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ABSTRAK

Ikan nila mengandung protein hewani kolestrol rendah dengan kandungan gizi protein
17,7% dan lemak 1,3%, sehingga banyak diminati masyarakat. Tanaman gamal merupakan
tanaman jenis leguminosa yang memiliki kandungan protein tinggi, sehingga dalam penelitian
ini daun gamal digunakan untuk campuran pakan ikan. Pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ekstrak daun gamal (Gliricidia sepium) terhadap pertumbuhan dan
survival rate benih ikan nila kekar (Oreochromis niloticus). Metode yang digunakan adalah
eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan
dan 5 ulangan. Hasil penelitian dianalisa uji normalitas dan uji homogenitas kemudian dilanjut
uji ANOVA dan Uji Beda Nyata Terkecil. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada
pengaruh penambahan ekstrak daun gamal terhadap pertumbuhan dan survival rate benih ikan
nila kekar. Pertumbuhan tertinggi diperoleh pada dosis kontrol dengan penambahan ekstrak
daun gamal 0% dengan nilai pertumbuhan berat mutlak sebesar 1,32 gram dan survival rate
sebesar 95%.

KATA KUNCI: ikan nila kekar, daun gamal, pertumbuhan

ABSTRACT

Tilapia has low cholesterol animal protein with a nutritional content of 17.7% protein
and 1.3% fat, so it is in great demand by the public. Gamal are leguminous plants that have
high protein content, so in this study gamal leaves are used for fish feed mixture. This study
aims to determine the effect of gamal leaf extract (Gliricidia sepium) on the growth and
survival rate of stocky tilapia seeds (Oreochromis niloticus). The method used is an
experimental method using a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatment
variations and 5 replicates. The results of the study were analyzed normality test and
homogeneity test then continued ANOVA test and Smallest Real Difference Test (BNT). The
results showed that there was no effect of the addition of gamal leaf extract on the growth and
survival rate of stocky tilapia seeds. The highest growth was obtained in the control dose with
the addition of 0% gamal leaf extract with an absolute weight growth value of 1.32 grams and
a survival rate of 95%.
KEYWORDS: Tilapia, gamal leaf, growth
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PENDAHULUAN

Ikan nila merupakan salah satu jenis
ikan air tawar yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia. Permintaan
ikan nila (benih  maupun ukuran
konsumsi) cenderung selalu naik dari hari
ke hari seiring dengan peningkatan
teknologi budidaya dan permintaan pasar
(Yustiati et al., 2020). Pakan merupakan
salah satu komponen yang sangat
menunjang kegiatan budidaya, sehingga
pakan yang tersedia harus mencukupi dan
memenuhi  kebutuhan ikan. Tanaman
gamal  merupakan tanaman  yang
bermanfaat bagi ternak karena kandungan
proteinnya. Pada komposisi gizi Yyaitu
adalah kadar air daun gamal 78,24%,
kadar abu 7,7%, protein kasar 25,7%, serat
kasar 23,9%, lemak kasar 1,97%, BETN
40,73%, TDN 60,39% (Herawati dan
Royani, 2017). Syaputra (2018) meneliti
mengenai efek penambahan daun gamal
dalam pakan buatan terhadap survival rate
dan pertumbuhan ikan gurami dihasilkan
dengan tingkat kelangsungan hidup
terbaik sebesar 94,45%, dan pertumbuhan
terbaik sebesar 1,13 g. Pengaplikasian
daun gamal yang terfermentasi pada pakan
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
benih ikan gurami. Dengan dosis 75%
daun gamal dan 25% pakan komersial
digunakan (Apriani, 2019). Penelitian
mengenai pengaruh dari ekstrak daun
gamal dan ikan nila kekar masih belum
banyak diteliti dan perlu pembaharuan.
Perlu dilakukan kajian mengenai pengaruh
ekstrak daun gamal gamal terhadap
pertumbuhan dan survival rate benih ikan
nila kekar.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di

Laboratorium Kimia Universitas Hang
Tuah  Surabaya dan  Laboratorium
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Budidaya Prodi Perikanan Universitas
Hang Tuah.

Ekstraksi daun gamal dilakukan
menggunakan metode maserasi dengan
menghaluskan daun gamal menjadi
serbuk sebanyak 100 gram kemudian
dilarutkan dalam etanol 70% dan
didiamkan selama 3 hari pada suhu kamar.
Langkah berikutnya dilakukan pemisahan
antara filtrat dan residu menggunakan
kertas saring whatman lalu filtrat diuapkan
menggunakan rotary evaporator untuk
memisahkan antara pelarut dan ekstrak
(Eviani, 2019).

Wadah yang digunakan sebagai tempat
pemeliharaan adalah akuarium dengan
ukuran 31x17x20 cm dengan jumlah 20
buah yang diisi treatment dengan volume
sebanyak 25 liter dan dilengkapi dengan
perlengkapan aerasi. Benih ikan nila kekar
yang digunakan berukuran 5-7 cm
dipelihara dengan kepadatan 1 ekor/liter.
Benih ikan nila kekar sebelumnya
diaklimatisasi selama 3-5 hari dalam
wadah. Benih ikan nila kekar berasal dari
pembudidaya benih ikan nila kekar
(Oreochromis niloticus) di Kabupaten
Pasuruan.

Pakan yang digunakan adalah pakan
komersil merk ‘“Takari”. Ekstrak daun
gamal (Gliricidia sepium) dicampur dalam
pakan dengan dosis perlakuan: A (Ekstrak
daun gamal sebanyak 0%), B Ekstrak daun
gamal sebanyak 5%), C (Ekstrak daun
gamal sebanyak 10%), D (Ekstrak daun
gamal sebanyak 15%). Jumlah pakan yang
diberikan mengacu pada FR 5% dan
diberikan sebanyak tiga kali sehari.
Parameter yang diamati pada penelitian ini
yaitu parameter pertumbuhan mutlak,
pertumbuhan harian, dan survival rate.
Parameter kualitas air yang diamati adalah
suhu, DO (Dissolved oxygen), pH,
ammonia, dan nitrit.
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Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 5 pengulangan.
Data yang dihasilkan diuji menggunakan
uji ANOVA. Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) dilakukan  apabila  terdapat
perbedaan  secara  signifikan  antar
perlakuan.  Analisa data  dilakukan
menggunakan IBM Statistics 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Berat Mutlak

Faktor internal dan eksternal di
lingkungan merupakan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ikan. Oleh
karena itu, saat memelihara ikan perlu
dilakukan keseimbangan dan penyesuaian
dengan titik toleransi antara kedua faktor
tersebut. Salah satu faktor internal adalah
nutrisi pakan. Pemberian pakan juga harus
diatur dengan baik, jika pemberian pakan
tidak efisien dapat menyebabkan kerugian
material dan menurunkan kualitas air
dalam pemeliharaan. Overfeeding dapat
menyebabkan kualitas air yang buruk
karena pencemaran (Marzuki et al., 2012).
Pencampuran ekstrak daun gamal pada
pakan komersil di semua perlakuan
terhadap pertumbuhan benih ikan nila
(gambar 1) memiliki nilai yang bervariasi.
Dalam kondisi ini memperlihatkan bahwa
ekstrak daun gamal menunjukan adanya
reaksi yang berbeda-beda untuk setiap
dosis yang diberikan pada pakan benih
ikan nila kekar.
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan berat
mutlak ikan nila kekar (Oreochromis
niloticus).

Berdasarkan pengamatan pertumuhan,
perlakuan A dengan dosis 0% memiliki
tingkat pertumbuhan tertinggi dengan nilai
rata-rata pertumbuhannya adalah 1,32
gram. Hasil uji ANOVA menunjukkan
bahwa nilai probabilitas adalah
0,000<0.005. Maka dapat disimpulkan
bahwa penambahan ekstrak daun gamal
berpengaruh terhadap pertumbuhan mutlak
ikan nila kekar. Didapatkan bahwa
perlakuan A merupakan perlakuan terbaik
dan dapat memberikan hasil pertumbuhan
berat mutlak ikan nila kekar sebesar 1,32
gram.

Benih ikan nila nutrisi protein
yang tinggi dalam pakan. Menurut
penelitian Herawati dan Royani (2017),
daun gamal memiliki kandungan protein
pada nilai 25,7% yang artinya daun gamal
mampu  mendukung  protein  yang
dibutuhkan oleh benih ikan nila kekar.
Daun gamal juga diketahui mengandung
metabolit sekunder yang berfungsi
sebagai pertahanan terhadap bakteri atau
racun yang masuk dan menyerang tubuh.
Kandungan antimikroba ekstrak daun
gamal pada benih ikan nila yang
dipelihara selama masa penelitian karena
daun gamal mengandung metabolit
sekunder berupa alkaloid, saponin,
flavonoid, dan tanin yang diketahui dapat
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memberhentikan pertumbuhan bakteri
(Akharaiyi et al., 2012). Aktivitas bakteri
yang berlebihan pada ikan nila kekar dapat
menghambat kinerja sistem pencernaan
pada spesies tersebut.

Pertumbuhan Harian

Laju pertumbuhan harian memiliki
fungsi untuk mengetahui pertumbuhan
ikan dalam satu hari. Penambahan ekstrak
daun gamal dengan presentase Yyang
berbeda pada pakan terhadap laju
pertumbuhan harian (gambar 2) memiliki
nilai yang bervariasi namun tidak ada
dampak negatif yang signifikan selama
penelitian.

R T —

Gambar 2. Grafik pertumbuhan
harian ikan nila kekar (Oreochromis
niloticus).

Berdasarkan pengamatan
pertumbuhan, perlakuan A dengan dosis
0% memiliki laju pertumbuhan harian
tertinggi dengan nilai rata-ratanya adalah
2,91 gram/hari. Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa nilai probabilitas
adalah  0,000<0.005. Maka  dapat
disimpulkan bahwa penambahan ekstrak
daun gamal berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan harian benih ikan nila kekar.
Setelah  dilanjutkan pada uji BNT
didapatkan bahwa perlakuan A merupakan
perlakuan terbaik dan dapat memberikan
hasil laju pertumbuhan harian benih ikan
nila kekar sebesar 2,91 gram/hari.
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Metabolisme, penggunaan energi
metabolisme, hormon pertumbuhan, dan
mitosis  merupakan  faktor  yang
berhubungan dengan proses pertumbuhan
pada ikan. Menurut Fujaya (2004), untuk
memenuhi kebutuhan energi ikan akan
mengkonsumsi pakan dan sebagian besar
pakan digunakan pada metabolisme dan
sisanya akan digunakan dalam proses
pertumbuhan.

Pada ekstrak daun gamal memiliki
aroma khas ekstrak yang berupa campuran
antara bahan organik dan bahan kimia yang
digunakan untuk serangkaian ekstraksi
daun gamal. Semakin besar dosis ekstrak
yang ditambahkan pada pakan komersial,
maka aroma khas ekstrak daun gamal yang
terdapat pada pakan akan semakin wangi
dan anyir dari pakan semakin berkurang,
yang diduga dapat menarik respon nafsu
makan pada ikan nila kekar. Berdasarkan
dari Gambar 2 bahwa rata-rata laju
pertumbuhan harian perlakuan A tanpa
penambahan ekstrak daun gamal tertinggi
sebesar 2,91 g/hari, sedangkan rata-rata
laju pertumbuhan harian perlakuan D
dengan ekstrak 15% paling rendah yaitu
sebesar 2,15 g/hari. Muchdar & Juharni
(2017) juga menemukan situasi yang sama,
mencatat bahwa ekstrak kunyit dosis
terendah pada pakan benih ikan nila
memiliki aroma anyir yang kuat,
sedangkan ekstrak kunyit dosis tertinggi
kurang anyir. Aromanya karena sudah
tergantikan oleh aroma ekstrak kunyit.

Survival Rate

Persentase kelangsungan
hidup/survival rate adalah jumlah ikan uji
yang hidup pada akhir penelitian yang
dibandingkan dengan jumlah ikan awal
penelitian pada satu periode dalam satu
populasi  selama  penelitian.  Hasil
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menunjukan bahwa survival rate benih
ikan nila memiliki nilai yang berbeda pada
setiap perlakuan (gambar 3) hal tersrbut
menunjukan bahwa ekstrak daun gamal
tidak mengakibatkan peningkatan
mortalitas pada benih ikan nila kekar

Gambar 3. Grafik survival rate ikan
nila kekar (Oreochromis niloticus).

Berdasarkan pengamatan, perlakuan C
dengan dosis 15% memiliki nilai survival
rate tertinggi dengan nilai rata-ratanya
adalah 97%. Hasil pengujian beda nyata
menggunakan uji kruskal-wallis
menunjukan  bahwa  tidak  adanya
perbedaan  antar  perlakuan  yang
mempengaruhi nilai survival rate.

Selain dari pakan, kelangsungan
hidup benih ikan nila kekar juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan pada
wadah pemeliharaan. Ikan yang dipelihara
dalam akuarium dengan semi intensif
maupun intensif, ikan hanya dapat
mendapat suplai pakan dari apa yang
diberikan oleh pembudidaya. Kualitas air
pada wadah pemeliharaan  sangat
dipertaruhkan  karena jika terdapat
kesalahan pada teknik pemeliharaan maka
akan berdampak buruk pada kualitas air
saat pemeliharaan. Keberadaan ekstrak
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daun gamal pada penelitian ini tidak
memiliki dampak gejala toksisitas yang
dapat dilihat pada saat pemeliharaan tidak
mengakibatkan kematian yang signifikan.
Diduga bahwa toksisitas lebih berperan
pada sistem pencernaan ikan nila kekar
dapat dilihat pada tabel kelangsungan
hidup yang menunjukan bahwa semakin
besar ekstrak daun gamal maka memiliki
tingkat kelangsungan hidup yang lebih
rendah.

3.1 Kualitas Air

Kualitas air adalah mengacu pada
sifat air dan kandungan zat biologis, zat
energi, atau komponen lain di dalam air
(Efendi, 2003). Suhu yang lebih tinggi
pada tahap awal pertumbuhan disebabkan
oleh semakin sedikitnya pertumbuhan
fitoplankton yang tidak menyerap sinar
matahari, dan suhu yang meningkat.
Perubahan  suhu  disebabkan  oleh
perubahan suhu udara dan penetrasi sinar
matahari (Taufik, 2012). Benih ikan nila
mati pada suhu 6 °C atau 42 °C (Amri dan
Khairuman, 2008).

Tabel 1. Kualitas air

Perubahan pH harian dipengaruhi
oleh fotosintesis, respirasi organisme, dan
keberadaan ion dalam air (Welch 1952).
Keasaman (pH) suboptimal dapat
membuat ikan rentan terhadap penyakit,
serta produktivitas dan tingkat
pertumbuhan yang lebih rendah. Oksigen
terlarut di bawah 5 mg/L sampai 1 mg/L
menyebabkan penurunan pertumbuhan
dalam jangka panjang (Lawson 1995).
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Jika oksigen terlarut tidak seimbang, otak
tidak mendapatkan suplai oksigen yang
cukup, jaringan tubuh tidak dapat
menggabungkan oksigen terlarut dalam
darah, dan mati karena anoksia.
Peningkatan  tertinggi  pada  akhir
pemberian pakan adalah pada perlakuan C
yang diduga karena adanya sisa pakan dan
biomassa yang lebih tinggi pada perlakuan
C dibandingkan dengan perlakuan lainnya
sehingga menghasilkan sisa metabolisme
yang lebih banyak. Menurut Sindilariu et
al. (2008), nilai amoniak meningkat akibat
limbah dari kegiatan budidaya ikan, seperti
sisa pakan, kotoran ternak, dan limbah
metabolit yang merupakan  sumber
pencemar nitrogen. Nilai nitrit pada media
pemeliharaan cukup baik karena tidak
melebihi nilai maksimum nitrit pada
perairan beracun. Nitrit akan meningkat
karena oksigen terlarut yang tersedia untuk
mengubah nitrit menjadi nitrat relatif
sedikit, hal ini juga didukung oleh
rendahnya oksigen terlarut pada akhir
pemeliharaan. Djokosetiyanto dkk. (2006).

KESIMPULAN

Penambahan ekstrak daun gamal tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
survival rate benih ikan nila kekar. Meski
demikian,  pertumbuhan  tertinggi
diperoleh pada perlakuan A (0%) yaitu
pemberian pakan tanpa menambahkan
ekstrak daun gamal. Penurunan dosis
ekstrak daun gamal yang dicampurkan
pada pakan pelet disarankan untuk
mengetahui efektifitas penurunan dosis.
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